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ABSTRACT

This activity of strengthening awareness of the dune environment uses vegetative and renegotiation methods by using plants as a medium in an environmentally friendly approach and can provide economic value. Strengthening awareness of the environment around the dunes is a recovery of several dunes that have been exploited from the sale and purchase of dunes around Sumberkejayan Village, Mayang District, Jember Regency. Strengthening the environmental awareness of the gumuk starts with empowerment to the community followed by replanting (reforestation) on the gumuk that has been exploited due to the sale and purchase of gumuk considering the impact of the exploitation of this gumuk has an impact on the decline in environmental quality, especially the water discharge around the gumuk and the frequent occurrence of tornadoes during the rainy season. The selection of Sengon Solomon as a medium is because it has a very fast development when compared to other types of sengon. The community is very enthusiastic in this empowerment process because in addition to the interests of today's generation it is also beneficial for future generations. With the replanting of the exploited dune, at least it can restore the environmental conditions around the dune and can minimise the natural disaster of tornadoes.
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ABSTRAK

Kegiatan penguatan kesadaran lingkungan gumuk ini menggunakan metode vegetatif dan renegosiasi dengan menggunakan tanaman sebagai media dalam melakukan pendekatan yang ramah lingkungan dan dapat memberikan nilai ekonomi. Penguatan kesadaran atas lingkungan di sekitar gumuk ini sebagai pemulihan dari beberapa gumuk yang telah dilakukan eksploitasi dari adanya jual beli gumuk di sekitar Desa Sumberkejayan, Kec,  Mayang, Kab. Jember. Penguatan kesadaran lingkungan gumuk ini dimulai dengan pemberdayaaan kepada masyarakat yang dilanjutkan dengan penanaman kembali (reboisasi) pada gumuk yang telah dilakukan eksploitasi akibat jual beli gumuk mengingat akibat dari eksploitasi gumuk ini berimbas pada menurunnya kualitas lingkungan hidup terutama debit air disekitar gumuk dan maskin seringnya terjadi angin puting beliung saat musim penghujan. Pemilihan Sengon Solomon sebagai media dikarenakan memiliki perkembangan yang sangat cepat jika dibandingkan dengan jenis sengon lainnya. Masyarakat sangat antusias di dalam proses pemberdayaan ini karena selain untuk kepentingan generasi hari ini juga bermanfaat untuk generasi yang akan datang. Dengan adanya penanaman kembali pada gumuk yang sudah dieksploitasi ini maka minimal dapat memulihkan kondisi lingkungan hidup di sekitar gumuk serta dapat meminimalisir adanya bencana alam angin puting beliung.   
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1. PENDAHULUAN

Berkurangnya gumuk dan menurunnya fungsi gumuk di Kabupaten Jember menjadi permasalahan serius sebagai penyangga kehidupan Masyarakat dan makhluk hidup lainnya. Gumuk memiliki fungsi yang sangat beragam, salah satunya sebagai resapan air, pemecah angin, jika dieksploitasi dan banyak menghasilkan pasir dan batu dijadikan sebagai bahan material pembangunan bisnis properti yang menjanjikan yang dalam 5 tahun terakhir (Nurul, 2022).  Eksploitasi gumuk rata-rata menghasilkan bahan galian C yang berguna untuk bahan bangunan. Di Desa Sumberkejayan, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember saat ini terdapat beberapa gumuk yang telah dijual (dieksploitasi) namun setelah tidak ada kandungan pasir dan batu gumuk tersebut dibiarkan begitu saja tanpa ada upaya untuk melakukan perbaikan fungsi lingkungan sehingga mengakibatkan menurunnnya fungsi gumuk dan serinya terjadi angin puting beliung saat musim penghujan. Ditambah pernah terjadi pembatalan secara sepihak atas jual beli gumuk oleh pembeli yang merugikan pemilik gumuk karena alasan tidak adanya kandungan pasir dan batu pada gumuk. Tidak hanya membatalkan tetapi juga meminta kembali uang yang telah disepakati atas jual beli gumuk tersebut secara penuh, padahal telah dilakukan ekploitasi dan pembatalan ini tidak diikuti dengan adanya reklamasi atas gumuk. 
Lemahnya posisi penjual pada kondisi ini menarik perhatian tim untuk melakukan melakukan pemberdayaan serta pemulihan fungsi lingkungan hidup disekitar gumuk dari perspektif hukum lingkungan dan hukum  keperdataan di sekitar Desa Sumberkejayan, Kecamatan Mayang, Jember. Dari usulan ini harapannya masyarakat sekitar Desa Sumberkejayan tidak lagi melakukan perjanjian jual beli gumuk serta dapat melakukan pemulihan fungsi lingkungan atas gumuk telah di eksploitasi dengan metode vegetative. Metode ini menggunakan media bibit sengon Solomon yang mempunyai potensi bagus dibandingkan dengan tanaman lainnya karena cepatnya perkembangan dari bibit sengon Solomon sebagai upaya untuk memaksimalkan lahan gumuk yang sudah dieksploitasi. Apalagi sengon sebagai komoditi ekonomi dalam hutan rakyat yang dianggap cukup prospektif dan menjanjikan dari aspek finansial, karena sengon sebagai bahan baku industri pulp dan kertas selain memerlukan kuantitas yang mencukupi juga memerlukan kuantitas yang mencukupi juga memerlukan komposisi kimia kayu terutama dengan kadar lignin untuk produksi pulp yang efisien (Dosi et al. 2014). 
Sengon solomon (Falcataria moluccana (L.) Nielsen Solomon) merupakan  sengon yang berasal dari Kepulauan Solomon. Sengon solomon  pada umur dua  tahun memiliki diameter sebesar 16 cm, sedangkan sengon lokal umur dua tahun  memiliki diameter sebesar 12 cm. Lebih lanjut produktivitas sengon solomon tiga kali lipat dibandingkan  dengan  sengon lokal yang saat  ini  banyak dikembangkan di Pulau Jawa. Di Indonesia, sengon solomon masih jarang dibudidayakan oleh masyarakat. Hal tersebut disebabkan harga benih yang mahal dan terkendala dengan adanya penyakit karat tumor yang biasa menyerang tanaman  sengon (Amir , 2019). Tidak salah jika kemudian sengon banyak dikembangkan sebagai hutan rakyat dan hutan tanaman karena memiliki sifat yang menguntungkan yaitu dapat tumbuh pada sebagian kondisi iklim yang luas, tidak menuntut persyaratan tempat tumbuh yang tinggi dan multiguna.

2. METODE
Metode kegiatan

Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa metode, diantaranya:


Pemberdayaan Masyarakat dan tanya jawab

Metode pemberdayaan Masyarakat ini dilakukan untuk menggali wawasan dari Masyarakat baik pemilik gumuk, Masyarakat sekitar gumuk dan perangkat desa untuk lebih menjaga kelestarian dan fungsi gumuk. Selain itu juga memberikan acuan dan pedman dalam melakukan perbuatan jual beli khususnya gumuk, karena gumuk sebenarnya tidak hanya memiliki nilai ekonomi tetapi juga memiliki nilai ekologi yang tinggi terhadap lingkungan hidup di Desa Sumberkejayan. Namun pada pemberdayaan Masyarakat juga memasukkan nilai-nilai moralitas dan agama yang mampu membuka wawasan Masyarakat dengan eksploitasi gumuk. Pendekatan ini juga digunakan karena memang mayoritas penduduknya beragama Islam dan lebih mudah didekati dengan nilai agama dan moralitasnya sebagai manusia. Karena sebagaimana lingkungan hidup yang berperan penting pada kehidupan dan secara sistematis seluurh komponennya akan saling terkait, berinteraksi, saling bergantung satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karenanya, masalah lingkungan hidup selalu menjadi masalah yang kompleks karena melibatkan banyak komponen, mempunyai ketidakpastian (uncertainty) yang lebih tinggi dan membutuhkan penyelesaian dengan waktu yang lama( Tri Edhi, Modul 01). Sebagaimana ekosistem yang merupakan kombinasi antara makluk hidup dan lingkungan sebagai suatu konsep, sistem dan kesatuan yang terstruktur  dan memiliki fungsi Sedangkan lingkungan hidup adalah segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia. Mengikuti pendapata dari Emil Salim bahwa lingkungan hidup yang saling pengaruh mempengaruhi memberikan arti bahwa jika lingkungan hidup yang yang dihulu rusak, maka yang dihilir pun akan ikut rusak. Sehingga untuk mewujudkan lingkungan hidup yang berkelanjutan perlu secara total memperhatikan adanya kuliatas hidup, baik sekarang maupun untuk masa depan dengan memperhatkan tidak hany aekologis tetapi juga sosiologis dan ekonominya, karena dengan terintegrasinya lingkungan hidup dapat mencapat suatu keberlanjutan bagi lingkungan hidup (Rahayu  et. al, 2018). 
Selain itu untuk hak perbuatan jual beli gumuk tersebut tim memberikan beberapa hal yakni pentingnya melakukan perjanjian jual beli secara tertulis dan adanya saksi jika memang di masa yang akan datang dikhawatirkan terjadi wanprestasi atau suatu perbuatan melanggar hukum dari para pihak. Sebagaimana dalam perjanjian jual beli  yang sudah-sudah pernah terjadi perbuatan wanprestasi dari pihak pembeli yang mengakibatkan kerugian bagi pihak penjual. Sehingga alternatifnya melalui renegosiasi  mampu mengembalikan posisi dan kedudukan yang sama-sama diuntungkan dari adanya negosiasi yang baru tersebut, karena pada kondisi sebelumnya hanya pihak pembeli yang diuntungkan. 

Praktek

Dalam metode ini mitra (baik pemilik gumuk, Masyarakat sekitar gumuk maupun perangkat desa) diberikan kesempatan untuk membuat suatu perjanjian jual beli yang mana dalam beberapa poinnya terdapat klausula jika dilakukan wanpretasi dan saksi-saksi maka perlu dilakukan upaya-upaya penyelesaian baik litigasi maupun non litigasi sebagai suatu upaya penyelesaian sengketa. Salah satu alternatifnya dengan melakukan renegosiasi dikarenakan tidak adanya pasir dan batu pada gumuk yang telah dilakukan eksploitasi. Renegosisasi sendiri sebagai suatu alternatif dipercaya dapat memberikan alternatif solusi dalam penyelesaian sengketa di bidang perdata.  Renegosiasi ini harus dilakukan denan iktikad baik dari kedua belah pihak, agar kontrak terdebut dapat telaksanaa desuai dengan tujuan awal dibuatnya kontrak tersebut. Iktikad baik ini tidak terbatas pada waktu mengadakan hubungan hukum, tetapi juga pada waktu melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang timbul dari hubungan hukum tersebut (Anita, 2013). Dengan cara renegosiasi dalam perjanjian yang sedang berjalan maka sebenarnya telah menerapkan asas kekeluargaan sebagaimana yang diamanahkan dalam Pancasila dan UUD 1945 (Saiful, 2022). Perbuatan jual beli gumuk ini seharusnya dapat dilakukan renegosiasi agar para pihak saling diuntungkan bahkan jangan sampai ada yang rugi dengan kemudian menyudutkan salah satu pihak dengan membawa oknum dari Babinsa pada saat itu.  Selain itu juga dilakukan metode vegetative untuk mengembalikan fungsi gumuk sebagai upaya untuk meminimalisir adanya bencana baik pada gumuk yang sudah dieksploitasi maupun yang telah mengalami kerusakan fungsi di wilayah Desa Sumberkejayan. 
Rancangan dan evaluasi 


Pelaksanaan program pengabdian akan berhasil jika terdapat beberapa tolak ukur diantaranya Masyarakat dan perangkat desa tidak dengan mudah melakukan dan menjadi saksi dalam perjanjian jual beli gumuk yang kemudian jika ada pihak yang wanprestasi tidka dengan mudah mendatangkan pihak ketiga yakni oknum Babinsa.  Tidak lagi dilakukan eksploitasi atas gumuk di wlayah Desa Sumberkejayan mengingat musibah angin puting beliung mulai sering terjadi pada 5 tahun terakhir akibat banyaknya gumuk yang dilakukan eksploitasi tanpa dilakukan reklamasi dan penanaman kembali yang juga mengakibakan debit air di sekita wilayah gumuk menjadi berkurang. Indikator ini dapat dilihat dari adanya surat pernyataan yang tekah ditandatangani oleh pemilik gumuk serta Masyarakat sekitar gumuk yang diketahui oleh perangkat desa setempat.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 


Hasil kegiatan ini terbagi menjadi 2 metode besar yakni metode vegetative dan renegosiasi dalam perbuatan jual beli gumuk serta pengembalian fungsi gumuk terhadap lingkungan sekitar. Tujuan kedua metode ini dilaksanakan untuk kemudian menumbuhkan kesadaran atas fungsi gumuk sebagai suatu lingkungan hidup yang secara sistem akan sangat berpengaruh pada kualitas lingkungan hidup, apalagi dengan berkurangnya gumuk di desa Sumberkejayan akan menimbulkan potensi angin putting beliung di saat musim penghujan. Selain itu dalam program pengabdian ini ingin memberikan pemahaman atas perbuatan jual beli terhadap parap pihak. Karena pada dasarnyapara pihak memiliki kedudukan yang sama dalam kasus jual beli gumuk yang kemudian terjadi wanprestasi (pembatalan secara sepihak oleh pembeli dikarenakan tidak adanya kandungan pasir dan batu pada gumuk yang menjadi objek jual beli). Sehingga kedepannya tidak terjadi lagi perbuatan jual beli gumuk di wilayah Desa Sumberkejayan. Serta apabila Masyarakat melakukan perjanjian jual beli hendaknya dilakukan secara tertulis dan mengetahui para saksi minimal tetangga maupun perangkat desa setempat. Karena mengingat pada kasus jual beli gumuk ini saat pembatalan dilakukan pada penjual melibatkan oknum Babinsa sebagai pihak yang memaksakan pengembalian uang terhadap penjual gumuk.
Tahapan Pelaksanaan

Konsultasi dan Koordinasi dengan  Mitra


Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam pelaksanaan program pengabdian dengan menjelaskan beberapa tahapan, media, dan materi yang akan disertakan dalam pencapaian program pengabdian ini. Dari tahapan ini memberikan gambaran terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal ini bertujuan memberikan pentingnya kesadaran atas pengembalian fungsi gumuk serta memberikan akternatif solusi pada perjanjian yang dilakukan wanprestasi.

Pemilihan media tanam

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan wawasan serta pengembalian fungsi gumuk pada wilayah gumuk yang telah dilakukan eksploitasi maupun gumuk yang terjadi penurunan fungsi untuk meminimalisir adanya bencana alam terutama puting beliung. Pmeilihan media tanan ini masih terdapat kekurangan karena ada rentang waktu panen selama 5-6 tahun pada gumuk yang dilakukan reklamasi dengan metode vegetative. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan kepada Masyarakat ini, masyarakat diharapkan akan lebih peduli terhadap gumuk yang ada di wilayah mereka. Melakukan penanaman kembali dengan media  bibit sengon solomon.  Alasan pemilihan sengon Solomon, mengingat perkembangan sengon Solomon yang cepat jika dibandingkan dengan jenis sengon lokal lainnya.  Berdasakan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus dalam Trubusid, saah satu sengon yang memiliki pertumbuan yang lebih cepat dibandingkan dengan senon lokal adalah sengon provenan asal Solomon (Dedi, et al, 2014). Pertumbuhan sengon Solomon juga 3 kali lebih produktif dibandingkan dengan sengon lokal yang banyak ditemukan di Indonesia. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dedi Setiadi, menujukkan bahwa tanaman sengon Solomon lebih kuat  jika terpapar penyakit karat tumor.

Pelaksanaan Metode Vegetatif dan alternatif Renegosiasi

Dalam kegiatan pengabdian ini penerapan konsep hijau melalui penanaman bibit sengon solomon dilakukan di Desa Sumberkejayan, Kecamatan Mayang, Jember dengan melibatkan masyarakat hal pertama yang akan dilakukan ialah sosialisasi dan penyampaian manfaat nilai kayu sengon bagi sebagian besar penduduk di wilayah Tapal Kuda. Dimana hampir sama di daerah lainnya kayu sengon memberikan kontribusi finansila dalam menunjang pendapatan keluarga petani, seperti di Wonosobo Jawa Tengah, sengon berperan sebanyak lebih dari 50% daerah yang merupakan sentra produksi kayu sengon (Heru et, al, 2009). Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam pengendalian erosi, salah satunya dengan metode vegetative. Dengan Metode vegetative ini mencegah adanya erosi diantaranya melalui fungsi melindungi, menurnkan kecepatan air larina, menahan partikel-partikel tapan pada tempatnya dan mempertahankan kemantapan kasitas tanah dalam menyerap air. Metode ini mempunyai peranan penting dan sangat berpengaruh pada suatu tempat sehingga tanah dapat terlindngi dari bahaya kerusakan tanah yang disebbakan oleh buliran air hujan (Muhammad, et, al 2006). Penanaman sengon Solomon pada gumuk yang telah dilakukan eksploitasi maupun untuk menjaga kualitas gumuk tujuannya untuk menyangga kualitas lingkungan hidup Masyarakat disekitar gumuk. Sengon sebagai sebagao salah satu kayu yang banyak dibudidayakan di Indonesia mengingat dalam Badan Pusat Statistik tahun 2015 produksi kayu untuk mememnuhi bahan baku industry meningkat sebesar 50.437 juta m2 pada tahun 2013 dibandingkan tahun 2012 sebesar 49. 258 juta m3 dan 47. 429 m3 pada  tahun 2011. Sumbangan terbesar produksi kayu diberikan oleh hutan tanaman sebesar 29.67 juta m3.  Sengon merupakan komoditas hutan tanaman yang memiliki kelebihan yaitu mudah budidaya, mudah tumbuh dan memiliki nilai komersial (Roisatuz, et al. 2017). Atas alasan ini pula kemudia tim memilih sengon Solomon untuk dijadkan sebagai media untuk melakukan penanaman kembali pada gumuk dan lingkungan gumuk agar tetap terjaga kualitas lingkungan gumuk, apalagi dengan berkurangnya gumuk di wilayah Desa Sumberkejayan tersebut sangat beresiko terjadi angin puting beliung yang sering terjadi pada musim penghujan. Pemetaan atas wilayah yang rawan bencana alam dan non eksploitasi menjadi target dari kegiatan penanaman kembali pada gumuk. Sehingga dari adanya pemetaan ini mampu meminimilasir adanya bencana alam yang terjadi di sekitar Desa Sumberkejayan. Untuk melakukan kegiatan pemulihan pada fungsi gumuk dalam menjaga kualitas lingkungan dan fungsi gumuk diperlukan Tim yang akan melakukan pemetaan, identifikasi dan perencanaan terhadap kebutuhan  reboisasai dengan metode vegetatif yaitu dengan menanam sengon solomon. Untuk memperkuat gumuk tetap terjaga kualitas dari fungsi lingkungan gumuk sebagai penyangga kehidupa Masyarakat desa Sumberkejayan dengan ragam metode, salah satunya dilakukan secara vegetatatif dengan penanaman pohon yang secara nilai ekonomi dan komersial yang tinggi. Rencana dengan metode vegetative dirasa lebih efektif mengingat banyak gumuk yang sudah dieksploitasi namun tidak ditanami kembali, ditambah lagi debit air di sekitar gumuk semakin berkurang maka perlu diberikan alternatif solusi dengan penanaman kembali pada gumuk yang sudah terekploitasi untuk menjaga kualitas dan kuantitas air yang ada disekitar gumuk tersebut. Karena saat musim kemarau banyak ditemui sumur warga sekitar mengalami kekurangan air. 
Penutupan


Pada tahapan ini merupakan penutupan acara sekaligus puncak program pengabdian yang diikuti secara bersama-sama dengan seluruh pihak yaitu pemilik gumuk, Masyarakat di sekitar gumuk serta perangkat desa Desa Sumberkejayan, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. 

Materi Kegiatan
Dalam program pengabdian Masyarakat ini telah disesuaikan dengan beberapa hasil penelitian dan pengabdian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh tim pelaksana. Hal ini juga berdasarkan pada hasil penelitian dari berbagai referensi yang berkaitan dengan hukum lingkungan serta alternatif dalam suatu perjanjian di bidang perdata. Pada pelaksanaan program pengabdian ini terbagi menjadi beberapa sesi kegiatan yang terdeskripsi sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pertemuan kegiatan pengabdian 

	Pertemuan 1
	

	Aktivitas
	· Konsultasi dan Koordinasi dengan Mitra

· Pengenalan program pengabdian

· Pengenalan media tanam

	Tujuan
	· Pengenalan media tanam

· Penjelasan fungsi gumuk bagi lingkunga

· Penjelasan renegosiasi dalam perjanjian di bidang perdata

	Pertemuan 2
	

	Aktivitas
	· Pemilihan media Tanam

· Proses pembersihan pada gumuk 

	Tujuan
	· Menjelaskan syarat-syarat metode vegetative pada gumuk
· Pengenalan renegosiasi dalam perjanjian di bidang perdata

	Pertemuan 3
	

	Aktivitas
	· Pelaksanaan Metode vegetative pada gumuk
· Sosialialisasi dan pemberdayaan pada Masyarakat atas perjanjian jual beli terutama pada gumuk yang telah dilakukan eksploitasi dan dilakukan pembatalan (wanprestasi) apalagi perjanjian tidak dilakukan secara tertulis 

· Deklarasi mata gumuk  (Masyarakat pecinta gumuk) Desa Sumberkajayan

	Tujuan
	· Melakukan reklamasi atas gumuk yang telah dilakukan eksploitasi maupun yang dalam kondisi terjadi penurunan fungsi gumuk
· Memberikan pemahaman pentingnya perjanjian yang dilakukan secara tertulis dan menghadirkan para saksi dalam pernjanjian tersebut

· Pembentukan Masyarakat sadar dan  cinta gumuk Desa Sumberkejaya

	Pertemuan 4
	

	Aktivitas 
	· Penyampaian pesan dan kesan pemilik gumuk dan Masyarakat sekitar gumuk 

· Penyampaian kata penutup dan terima kasih pada mitra
· Pembacaan doa
· penutup

	Tujuan
	· Untuk mengetahui pengalaman dari pemilik gumuk dan Masyarakat sekitar gumuk

· Memberikan upacan terima kasih  bahwa pada kegiatan dalam program ini mendapat respon positfi dari Masyarakat maupundari perangkat desa setempat. 


Secara garis besar pengabdian ini telah disesuaikan dengan beberapa penelitian terdahulu tim pelaksana terkait dengan gumuk. Dimana gumuk memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan Masyarakat tidak hanya bagi Masyarakat sekitar gumuk tetapi juga Masyarakat Desa Sumberkejayan agar dapat terhindar dari bencana angin puting beliung pada musim penghujan.  Dalam program pengabdian ini juga Masyarakat diberikan pendampingan untuk membuat suatu perjanjian jual beli secara tertulis dan perlu memasukkan poin aternatif solusi jika terjadi wanprestasi seperti pada kasus jual beli gumuk di Desa Sumberkejayan. Pada sesi ini Masyarakat diberikan pemahaman atas fungsi gumuk sebagai penyangga kehidupan Masyarakat serta juali beli yang perlu dilakukan secara tertulis dan mengetahui saksi minimal tetangga atau perangkat desa, apalagi kedudukan parap pihak dalam suatu perjanjian mempunyai kedudukan yang sama, tidak paling rendah dan tidak paling kuat sehingga jika terjadi wanprestasi tidak hanya salah satu yang diuntungkan tetapi kedua belah pihak harus diuntungkan satu sama lain.
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Gambar 1 : Observasi target gumuk dan bibit sengon Solomon untuk pelaksanaan metode vegetative

Gambar 2 : Sosilisasi fungsi gumuk dan renegosiasi perjanjian jual beli gumuk  dan pembentukan Masyarakat pecinta gumuk Desa Sumberkejayan 
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Gambar 3 :  Proses pelaksanaan metode vegetative dengan media bibit sengon solomon

Pembahasan
Pada kegiatan program pengabdian ini menggunakan metode  vegetative dan renegosiasi untuk memberikan alternatif Solusi pada permasalahan baik dari segi lingkungan maupun hukum di bidang keperdataan dalam hal perjanjian jual beli gumuk. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan serta kesadaran akan pentingnya gumuk dalam lingkungan kehidupan manusia serta posisi para pihak dalam suatu perjanjian. SDM menjadi salah satu hal yang mendorong adanya permasalahan yang timbul di Masyarakat karena rata-rata Masyarakat pemilik gumuk hanya sampai pada tamatan SMP. Berdasarkan pada observasi di lapang yang ditemui bahwa memang terdapat oknum dari perangkat desa yang ikut andil dalam pembatalan secara sepihak. Sehingga dari program pengabdian kepada Masyarakat ini Masyarakat benar-benar baru memahami betul hal yang harus dilakukan pada saat melakukan perjanjian jual beli terutama khususnya gumuk. Apalagi gumuk memiliki fungsi yang sangat vital dalam menyangga kehidupan manusia baik itu untuk menghalau angin dari dataran tinggi, termasuk juga sebagai sumber air bagi wilayah sekitar gumuk, karena gumuk sebelumnya telah memberikan sumber kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.
[image: image8.jpg]



Gambar 4: Pelaksanaan Metode Vegetatif pada gumuk di wilayah Desa Sumberkejayan

Dengan mudahnya Kerjasama, relasi dan komunikasi dengan mitra pelaksanaan kegiatan program pengabdian ini dapat berjalan dengan baik. Selain itu minat dari mitra untuk menanam sanat antusias dan sangat cocok dengan profesi Masyarakat pemilik gumuk sebagai petani. Namun meskipun terkesan tidak ada kendala yang berarti namun ada beberapa hal yang menjadi pemicu jika tidak dilakukan koordinasi yang baik dengan mitra salah satunya kurangnya pelibatan dari perangkat desa di level RT/RW karena sebenarnya yang mengathi secara pasti kondisi di lapang adalah perangkat desa terdekat dengan gumuk. Keterbatasan bibit yang tidak bisa dibagikan kepada sleuurh pemilik gumuk yang ada di Desa Sumberkejayan sehingga dari ketercukupannya masih kurang maksimal, sehingga kedepannya masih dibutuhkan adanya kegiatan yang sama untuk tetap menjaga kelestarian gumuk di Desa Sumberkejayan. 
4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Program pengabdian ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran kepada Masyarakat dan perangkat desa setempat terkait dengan pengembalian fungsi gumuk mengingat gumuk memiliki peran penting dalam kehidupan Masyarakat di sekitar gumuk. Tidak hanya terkait dengan gumuk saja tetapi pada program ini bertujuan untuk menjelaskan posisi dan kedudukan dari para pihak atas perjanjian jual beli yang dibatalkan secara sepihak oleh pihak pembeli, yang mana pembeli pada waktu itu meminta kembali seluruh uang yang telah disepakati sebelumnya. Namun harapannya tidak hanya pada jual beli gumuk tetapi juga jual beli dengan objek yang lain. Selain untuk meminimalisir adanya bencana juga dapat meminimalisir adanya sengketa dan tentunya mampu mengembalikan posisi pembeli sebagai pihak yang memiliki kedudukan yang sama dalam suatu perjanjian. 

Saran

Perlu terus dilakukan sosialisasi secara bertahap kepada pemilik gumuk yang dipelopori oleh perangkat desa setempat. Karena dalam tahap eksploitasi gumuk tersebut juga membutuhkan ijin dari pemerintah desa setempat minimal Kepala Desa sebagai pihak yang memberikan ijin. Perangkat desa sebagai fasilitator dan mediator harus lebih proaktif dalam proses penyelesaian sengketa, mengingat sengketa yang ada sangat berpengaruh penting terhadap keberlanjutan dan fungsi gumuk di Desa Summberkejayan, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. Selain itu perlu adanya kebijakan tegas dari pemerintah desa untuk jalan-jalan desa agar tidak ada operasional untuk kegiatan eksploitasi gumuk yang mengakibatkan rusaknya jalan desa di wilayah Desa Sumberkejayan.
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